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ABSTRAK 

Tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai sayuran segar yang banyak 

dikonsumsi. Di Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, budidaya kemangi menghadapi hambatan berupa penurunan 

kualitas tanah dan rendahnya efisiensi pemupukan, sehingga hasil panen tidak optimal. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi pengaruh pupuk organik hayati (POH) padat sebagai pembenah tanah terhadap pertumbuhan dan 

bobot panen kemangi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam perlakuan: 

kontrol (A), 100% POH (B), POH + 25% dosis rekomendasi anorganik (C), POH + 50% dosis rekomendasi 

anorganik (D), POH + 100% dosis rekomendasi anorganik (E), dan 100% pupuk anorganik (F),masing-masing 

diulang empat kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman dan bobot panen. Hasil menunjukkan 

kombinasi POH dengan 50% pupuk anorganik memberikan pertumbuhan optimal (tinggi 30,41 cm; bobot 27,32 

g), lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain dan kontrol. Efektivitas ini terkait kontribusi mikroorganisme 

POH dalam meningkatkan ketersediaan hara, fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat, stimulasi fitohormon, serta 

perbaikan struktur tanah. Studi menyimpulkan penggunaan POH padat dengan 50% pupuk anorganik dapat 

meningkatkan hasil kemangi, efisiensi pemupukan, dan mendukung pertanian berkelanjutan 

Kata Kunci: Bahan Pembenah Tanah, Efisiensi Pupuk Anorganik, Pupuk Hayati, Tanaman Sayur Kemangi 

ABSTRACT 

Basil (Ocimum basilicum L.) is an economically valuable crop widely consumed as a fresh vegetable. In 

Tanjungsari, Sumedang Regency, basil cultivation faces challenges including declining soil quality and low 

fertilizer use efficiency, resulting in suboptimal yields. This study aimed to evaluate the effect of solid Bio-Organic 

Fertilizer (BOF) as a soil conditioner on the growth and yield of basil. The experiment was conducted using a 

Randomized Complete Block Design (RCBD) with six treatments: control (A), 100% BOF (B), BOF + 25% 

recommended inorganic fertilizer (C), BOF + 50% recommended inorganic fertilizer (D), BOF + 75% 

recommended inorganic fertilizer (E), and 100% inorganic fertilizer (F), each replicated four times. Observed 

parameters included plant height and fresh weight. Results indicated that the combination of BOF with 50% 

inorganic fertilizer produced the highest growth and yield (30.41 cm height; 27.32 g fresh weight), outperforming 

other treatments and the control. This effectiveness is attributed to the contribution of BOF microorganisms in 

enhancing nutrient availability, nitrogen fixation, phosphate solubilization, phytohormone stimulation, and soil 

structure improvement. The study concludes that applying solid BOF with 50% inorganic fertilizer can increase 

basil yield, improve fertilizer use efficiency, and support sustainable agriculture. 

Keywords: Basil (Ocimum Basilicum), Biofertilizer, Inorganic Fertilizer Efficiency, Soil Amendment

PENDAHULUAN 

Tanaman kemangi (Ocimum 

basilicum L.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi penting di Indonesia, baik sebagai 

sayuran segar (lalapan), bahan baku industri 

kosmetik, maupun obat tradisional. 

Permintaan pasar terhadap kemangi terus 

mengalami peningkatan, terutama di 

wilayah perkebunan dan pusat kuliner 

seperti Jawa Barat, menuntut kontinuitas 

pasokan dalam jumlah besar dan kualitas 
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visual daun yang baik (Sari & Wijaya, 

2021). Di Kabupaten Sumedang, khususnya 

di wilayah Tanjungsari, budidaya kemangi 

menjadi salah satu mata pencaharian utama 

petani lokal. Pada kegiatan budidaya 

tanaman kemangi sering mengalami 

kendala, yaitu produksi tidak stabil akibat 

penurunan daya dukung lahan yang telah 

dikelola secara intensif dalam jangka waktu 

lama.  

Penurunan hasil panen kemangi 

sering disebabkan oleh degradasi kualitas 

fisik dan biologis tanah, yang 

mengakibatkan rendahnya produktivitas 

tanaman sehingga perlu ditingkatkan 

melalui pemberian pupuk yang tepat. 

Penggunaan pupuk anorganik yang tidak 

berimbang secara intensif di lahan pertanian 

Tanjungsari telah mengakibatkan tanah 

menjadi padat, kapasitas tukar kation 

(KTK) menurun, dan populasi mikroba 

bermanfaat menjadi berkurang (Pratama et 

al., 2023).  

Sebagai tanaman sayuran daun, 

kemangi membutuhkan ketersediaan 

nitrogen dan unsur hara lainnya dalam 

bentuk yang mudah diserap serta struktur 

tanah yang remah untuk mendukung 

perkembangan perakaran yang dangkal. 

Kondisi tanah yang "lelah" atau land fatigue 

menyebabkan efisiensi pemupukan rendah, 

sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman 

terhambat dan hasil panen menjadi tidak 

optimal. Upaya rehabilitasi kesuburan tanah 

dan peningkatan hasil kemangi dapat 

dilakukan melalui aplikasi pupuk organik 

hayati (POH) padat yang berfungsi 

sekaligus sebagai pembenah tanah (soil 

conditioner). POH padat mengandung 

mikroorganisme yang bermanfaat seperti 

Pseudomonas fluorescens dan Bacillus sp. 

yang berperan penting dalam melarutkan 

fosfat serta menambat nitrogen bebas (Yun 

et al., 2019; Kalay et al., 2020). Selain 

aspek biologis, komponen organik padat 

dalam pupuk ini berperan sebagai 

pembenah tanah yang mampu memperbaiki 

agregasi tanah, meningkatkan porositas, 

dan menjaga kelembapan tanah yang 

merupakan faktor krusial bagi tanaman 

kemangi yang peka terhadap stres 

kekeringan (Rahmawati, 2023). 

Penggunaan POH padat pembenah 

tanah juga diketahui dapat menstimulasi 

sintesis metabolit sekunder dan hormon 

pertumbuhan alami seperti sitokinin yang 

memacu percabangan tunas samping, 

sehingga meningkatkan bobot segar total 

saat panen (Hoque et al., 2022). Menurut 

Pathak et al., (2024), penggunaan bahan 

pembenah tanah hayati dapat memperbaiki 

dan menjaga kesehatan ekosistem rhizosfer 

dalam jangka panjang, sehingga 

menciptakan lingkungan tumbuh yang lebih 

stabil bagi tanaman. Hasil penelitian Gubali 

(2015) menyebutkan bahwa pupuk organik 

hayati (POH) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung 
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darat yang ditunjukkan oleh tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun dan bobot segar 

tanaman. 

Meskipun potensi penggunaan 

pembenah tanah hayati telah banyak 

diketahui, studi spesifik mengenai dosis dan 

efektivitas POH padat terhadap budidaya 

kemangi di wilayah Tanjungsari masih 

terbatas. Karakteristik tanah dan 

mikroklimat di Tanjungsari memerlukan 

formulasi input yang tepat agar dapat 

memberikan hasil panen maksimal tanpa 

merusak struktur lahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh penggunaan POH padat 

pembenah tanah terhadap hasil panen 

tanaman kemangi di Tanjungsari, 

Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi 

petani lokal dalam menerapkan praktik 

pertanian organik terpadu untuk 

meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kemangi secara berkelanjutan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

percobaan kawasan Kecamatan 

Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Jawa 

Barat pada periode Januari hingga Maret 

2024. Lokasi tersebut berada pada 

ketinggian ±850 mdpl dengan karakteristik 

tanah yang merepresentasikan wilayah 

sentra produksi sayuran. Pemilihan periode 

penelitian pada kuartal pertama tahun 2024 

memberikan kondisi lingkungan dengan 

intensitas curah hujan yang tinggi, yang 

menjadi variabel eksternal dalam dinamika 

ketersediaan dan pencucian hara di 

lapangan. 

Alat dan Bahan 

Bahan utama yang digunakan 

meliputi benih kemangi varietas lokal, 

pupuk kimia tunggal berupa Urea (46% N), 

SP-36 (36% P2O5), dan KCl (60% K2O), 

serta pupuk organik hayati (POH) padat Bio 

Soltamax. Produk Bio Soltamax merupakan 

konsorsium mikrobia fungsional yang 

mengandung bakteri pembenah tanah, 

dekomposer, bakteri pelarut fosfat, serta 

kelompok bakteri pemacu pertumbuhan 

tanaman atau Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR). Selain itu, produk 

ini secara inheren mengandung unsur hara 

makro dan mikro esensial. 

Peralatan yang digunakan 

mencakup instrumen pengolah tanah 

(cangkul dan garu), meteran kain, label plot 

sebagai identifikasi perlakuan, timbangan 

digital dengan ketelitian 1 g untuk 

penimbangan bobot hasil, serta 

penggaris/stadiometer untuk pengukuran 

tinggi tanaman secara presisi. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan metode 

eksperimental lapangan yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor 

tunggal. Luas lahan total yang digunakan 

adalah 1.000 m2, yang dibagi menjadi 24 
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unit plot percobaan (6 taraf perlakuan 

dengan 4 ulangan). Adapun taraf perlakuan 

yang diuji adalah sebagai berikut:  

A: Kontrol negatif (Tanpa aplikasi 

pemupukan). 

B: 100% Pupuk Organik Hayati 

C: Pupuk Organik Hayati + 25% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik 

D: Pupuk Organik Hayati + 50% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik 

E: Pupuk Organik Hayati + 75% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik 

F: Kontrol positif (100% dosis rekomendasi 

pupuk anorganik) 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan 

mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

1. Persiapan Lahan 

Lahan dibersihkan dari gulma dan 

diolah hingga mencapai kondisi remah. 

Bedengan dibuat setinggi 20 cm untuk 

mengoptimalkan drainase tanah selama 

musim penghujan. 

2. Aplikasi POH  

Pupuk hayati yang digunakan 

adalah pupuk Bio Soltamax. POH 

diaplikasikan sebagai pupuk dasar (5 hari 

sebelum tanam) secara sebar (broadcast) 

untuk menyediakan mikroba fungsional 

(PGPR dan pelarut fosfat) pada zona 

perakaran. Selanjutnya diaplikasikan setiap 

14 hari sekali dengan dosis sesuai anjuran. 

3. Penanaman 

Bibit kemangi hasil semaian 

berumur 14 hari dipindahkan ke plot dengan 

jarak tanam 20 cm x 20 cm. 

4. Pemupukan Susulan 

Pupuk kimia tunggal diaplikasikan 

sesuai dosis dan frekuensi yang dianjurkan 

dimulai pada 14 hari setelah tanam (HST). 

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyulaman, 

penyiangan manual, dan monitoring 

serangan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT). 

Parameter Pengamatan 

Data dikumpulkan melalui dua 

parameter pertumbuhan dan produktivitas 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Diukur pada akhir masa vegetatif 

(fase panen) dari pangkal batang di 

permukaan tanah hingga titik tumbuh 

tertinggi (tunas apikal) menggunakan 

tanaman sampel. 

2. Bobot Panen (g) 

Diukur dengan menimbang berat 

segar seluruh bagian tajuk tanaman (daun 

dan batang muda) yang dipanen pada 

seluruh populasi dalam unit plot penelitian. 

Analisis Data 

Seluruh data hasil pengamatan 

ditabulasikan dan diuji asumsi statistiknya 

(normalitas dan homogenitas). Analisis data 

dilakukan menggunakan Analisis Ragam 

(ANOVA) pada taraf kepercayaan 95% (𝝰 

= 0,05). Apabila ditemukan pengaruh yang 

nyata dari perlakuan, dilakukan uji lanjut 

menggunakan Uji Tukey untuk menentukan 

perbedaan antar-rata-rata perlakuan secara 
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spesifik. Seluruh analisis statistik 

dijalankan menggunakan perangkat lunak 

Minitab 19. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan terhadap tinggi 

tanaman kemangi pada akhir masa 

vegetatif, menunjukkan adanya variasi 

pertumbuhan yang signifikan di antara taraf 

perlakuan yang diuji (Tabel 1). Berdasarkan 

hasil analisis statistik, perlakuan D 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi, yaitu 30,41 cm. Tinggi rata-rata 

tanaman pada perlakuan D tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan F (28,58 cm), C 

(26,83 cm), dan E (25,41 cm). 

Tabel 1. Tinggi tanaman kemangi 

Perlakuan 
Tinggi Rata-

rata (cm) 

D (POH + 50% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik) 
30,41a 

F (100% dosis rekomendasi 

pupuk anorganik) 
28,58ab 

C (POH + 25% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik 
26,83ab 

E (POH + 75 dosis 

rekomendasi pupuk anorganik) 
25,41ab 

B (100% POH) 24,16b 

A (Kontrol) 16,66c 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2024) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf 

yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Tukey (HSD) pada taraf 

nyata 5% (α = 0,05). 

Perlakuan B menghasilkan rata-rata 

tinggi 24,16 cm, dan nilai terendah terdapat 

pada perlakuan A (kontrol) dengan tinggi 

hanya 16,66 cm. Tingginya perlakuan B 

dibandingkan dengan A menunjukkan 

perlakuan POH dapat menstimulus 

pertumbuhan tinggi pada tanaman kemangi. 

Pada perlakuan F, C, dan E berada 

pada kelompok notasi yang sama, 

menunjukkan pengurangan dosis pupuk 

anorganik hingga 25-75% yang 

dikombinasikan dengan POH mampu 

mempertahankan pertumbuhan tinggi 

tanaman yang setara dengan aplikasi pupuk 

anorganik dengan dosis sesuai 

rekomendasi.  

Tabel 2. Bobot panen tanaman kemangi 

Perlakuan 

Bobot 

Rata-rata 

(g) 

D (POH + 50% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik) 27,32a 

C (POH + 25% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik) 26,09a 

E (POH + 75% dosis rekomendasi 

pupuk anorganik) 22,91b 

F (100% dosis rekomendasi 

pupuk anorganik) 22,62b 

B (100% POH) 22,44b 

A (Kontrol) 17,10c 

Sumber: Data primer setelah diolah, (2024) 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf 

yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji Tukey (HSD) pada taraf 

nyata 5% (α = 0,05). 

Tabel 2 menunjukkan perlakuan D 

dan C menghasilkan bobot panen tanaman 

kemangi tertinggi (27,32 g dan 26,09 g) dan 

tidak berbeda nyata dibandingkan 

perlakuan lainnya. Kombinasi POH dengan 

pengurangan dosis pupuk anorganik 25–

50% lebih efektif meningkatkan bobot 
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panen dibandingkan pemupukan anorganik 

dosis penuh, sedangkan perlakuan tanpa 

pemupukan (A) menghasilkan bobot 

terendah (17,10 g). 

 
Gambar 1. Respon tinggi dan bobot 

tanaman kemangi terhadap 

penggunaan pupuk organik 

hayati padat pembenah tanah. 

Pada Gambar 1 menunjukkan 

perbandingan respons tinggi tanaman dan 

bobot panen kemangi pada setiap 

perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan POH yang 

dikombinasikan dengan 50% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik (D) 

menghasilkan tinggi tanaman dan bobot 

panen tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

 

Gambar 1. Sampel tanaman kemangi 

dengan dosis pupuk kimia 100%. 

 

Gambar 2. Populasi tanaman kemangi 

dengan kombinasi aplikasi 

POH padat Bio Soltamax dan 

pupuk kimia 50% dari dosis 

rekomendasi. 

Pembahasan 

Respon tinggi dan bobot tanaman 

pada perlakuan POH 100% (B) 

menunjukkan perlakuan tersebut lebih 

tinggi dibandingkan tanpa pemberian pupuk 

(A), hal tersebut mengindikasikan potensi 

dari POH dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Sedangkan pada perlakuan 

kombinasi POH dan pupuk anorganik 

dengan dosis berbeda, menghasilkan respon 

tinggi dan bobot tanaman panen kemangi 

yang beragam. 

Indikator tinggi tanaman 

menunjukkan keberhasilan pemanjangan 

batang dan perkembangan jaringan 

vegetatif, sedangkan bobot panen 

menggambarkan akumulasi biomassa segar 

yang dihasilkan melalui proses fotosintesis. 

Tanaman yang memiliki pertumbuhan 

vegetatif lebih baik memiliki kapasitas 

fotosintesis yang lebih besar dibandingkan 

dengan tanaman dengan pertumbuhan yang 
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lebih rendah. Tanaman dengan 

pertumbuhan vegetatif yang lebih baik 

umumnya memiliki luas daun dan kapasitas 

fotosintesis yang lebih besar, sehingga 

mampu menghasilkan asimilat dalam 

jumlah lebih tinggi yang selanjutnya 

terakumulasi dalam bentuk bobot segar 

tanaman. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sari (2013) bahwa ketersediaan 

fotosintat akan memacu pertumbuhan 

vegetatif tanaman, meningkatkan jumlah 

dan ukuran organ tanaman serta berfungsi 

sebagai sumber energi bagi tanaman.  

Peningkatan kedua parameter 

tersebut pada perlakuan kombinasi pupuk 

hayati dan pupuk anorganik, diduga 

berkaitan dengan peran mikroorganisme 

dan kandungan nutrisi pada bahan 

pembawa POH. Mikroorganisme pada POH 

sangat beragam, dan memiliki banyak 

memberikan manfaat bagi pertumbuhan 

tanaman dan tanah.  

Mikroorganisme pada POH dapat 

berkontribusi dalam pelarutan hara, 

stimulasi pertumbuhan tanaman melalui 

produksi fitohormon, enzim, dan siderofor. 

Kombinasi mekanisme tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro di 

dalam tanah, mendorong pembelahan dan 

pemanjangan sel, sehingga mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman secara 

optimal.  

Tabel 3. Hasil uji mutu pupuk organik 

hayati padat Bio Soltamax 

No Keterangan Pupuk Organik 

Hayati Padat 

1. Kandungan 

Mikroba 

Azotobacter sp., 

Actinomyces sp., 

Azospirillum sp., 

Streptomyces sp., 

Lactobacillus sp., 

Pseudomonas sp., 

Cellulolytic 

bacteria, 

Paenibacillus 

polymyxa 

2. Kandungan 

Unsur Hara 

C-Organik 51,37%, 

C/N rasio 15,11, 

Nitrogen 3,40%, 

P2O3 3,73%, K2O 

1,47%, Fe tersedia 

9,56 ppm, Mn 

1053,58 ppm, dan 

Zn 463,42 ppm. 

Sumber: Hasil uji mutu Laboratorium 

Kimia Tanah dan Nutrisi 

Tanaman Universitas 

Padjadjaran, (2019). 

Tabel 3 merupakan komposisi 

konsorsium mikroorganisme pupuk hayati, 

dan unsur hara pada POH yang 

diaplikasikan pada penelitian ini. 

Mikroorganisme tersebut memiliki banyak 

manfaat bagi tanaman, di antaranya 

Azotobacter sp., Azospirillum sp., dan 

Pseudomonas sp. mampu memfiksasi 

nitrogen bebas dari udara, sehingga dapat 

meningkatkan ketersediaan nitrogen. 

Nitrogen merupakan salah satu unsur 

penting pada pertumbuhan tanaman dalam 

proses pembelahan dan pemanjangan sel 

(Mastur et al., 2015).  
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Azospirillum sp. memfiksasi 

nitrogen melalui aktivitas enzim 

nitrogenase yang dihasilkan dengan 

mengubah N2 menjadi NH4
+. Ion NH4

+ 

(Marlina et al., 2021). Selain menghasilkan 

enzim nitrogenase, Azospirillum sp. dapat 

menghasilkan fitohormon IAA, poliamina, 

dan trehalosa yang dapat merangsang 

perpanjangan akar, meningkatkan 

percabangan akar, memperbaiki 

penyerapan hara sehingga meningkatkan 

tinggi, bobot tanaman, dan melindungi 

tanaman dari cekaman lingkungan (Cruz-

Hernández et al., 2022).  

Azotobacter sp. dapat menghasilkan 

fitohormon dan vitamin. Fitohormon yang 

dihasilkan berupa IAA dan giberelin, 

sedangkan vitamin yang dihasilkan meliputi 

thiamin dan riboflavin (Rahmi, 2014; 

Kholida et al., 2015; Revillas et al., 2000). 

Senyawa tersebut dapat merangsang 

perkecambahan, pertumbuhan akar, dan 

peningkatan bobot tanaman (Dule, 2017; 

Chaudhary et al., 2013; Apriliya dan 

Mulyawan, 2022). 

Paenibacillus polymyxa berperan 

dalam meningkatkan pelarutan fosfat, 

menghasilkan hormon IAA, memfiksasi 

nitrogen, dan menghasilkan antibiotik 

untuk melindungi tanaman dari gangguan 

patogen (Xie et al., 2016).   

Ketersediaan unsur hara fosfat dapat 

ditingkatkan oleh bakteri Pseudomonas sp 

dan Lactobacillus sp. Lactobacillus sp. 

dapat meningkatkan ketersediaan unsur 

hara melalui asam organik yang dihasilkan, 

berupa asam laktat yang dapat membantu 

melarutkan P dan K (Pramudi, 2021; Jaffar 

et al., 2023). 

Mikroorganisme lainnya 

Streptomyces sp.  dan Actinomyces sp. pada 

POH berperan sebagai bakteri dekomposer 

yang mampu menguraikan bahan organik 

menjadi unsur hara tersedia, terutama 

melalui dekomposisi bahan organik pada 

bahan pembawa (carrier). Bahan carrier 

yang telah terdekomposisi oleh 

mikroorganisme pada POH akan membantu 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

daya simpan air, serta menjadi sumber 

energi bagi mikroorganisme tanah. 

Menurut Gubali et al., (2015), 

pemberian POH dapat menciptakan kondisi 

tekstur dan struktur tanah yang lebih baik, 

mendukung pembentukan struktur remah 

dan kemantapan agregat tanah. Agregat 

tanah yang mantap akan memberikan aerasi 

yang baik sehingga oksigen cukup tersedia 

untuk respirasi tanaman, di samping itu 

dapat meningkatkan kemampuan tanah 

menyimpan air. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa POH memiliki potensi untuk 

efisiensi penggunaan pupuk anorganik pada 

tanaman kemangi di wilayah Tanjungsari, 

Kabupaten Sumedang. Potensi efisiensi 

penggunaan pupuk anorganik sebesar 25–

75%. Namun pada perlakuan kombinasi 
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pemberian POH dan 50% dosis 

rekomendasi pupuk anorganik (D), 

menunjukkan respon terbaik dibandingkan 

perlakuan kombinasi pupuk anorganik dosis 

25% dan 75% (C dan E).   

Pemberian POH dengan 50% dosis 

pupuk anorganik paling optimal, karena 

menyediakan unsur hara dalam jumlah 

cukup dan meningkatkan efisiensi 

penyerapan melalui aktivitas 

mikroorganisme. Penggunaan dosis pupuk 

anorganik tinggi menurunkan populasi dan 

aktivitas mikroorganisme, seperti aktivitas 

urease, katalase, sukrase, dan selulase 

(Putra et al., 2024). 

Pemberian pemupukan yang 

berimbang antara POH dan pupuk 

anorganik, pada dosis yang tepat dapat 

meningkatkan penyerapan unsur hara. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian Gubali 

(2015) bahwa unsur hara yang terdapat 

dalam pupuk anorganik dan pupuk organik, 

terutama unsur mikro, diserap oleh tanaman 

yang kemudian digunakan dalam proses 

metabolisme tanaman, khususnya 

meningkatkan proses fotosintesis, sehingga 

fotosintat yang dihasilkan sebagian 

ditranslokasikan untuk pertambahan luas 

daun. Luas daun yang bertambah 

memberikan pengaruh pada peningkatan 

bobot segar tanaman kemangi.  

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk organik hayati 

berbahan pembawa kompos jerami padi 

yang diperkaya dengan bakteri Azospirillum 

sp., Azotobacter sp., Bacillus firmus, dan 

Pseudomonas pseudomallei yang diisolasi 

dari tanah lebak Sumatera Selatan, yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik 

mampu meningkatkan serapan hara N, P, 

dan K, dan mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik hingga 25–75% dari dosis 

anjuran, serta meningkatkan produksi padi 

pada lahan lebak Inceptisol. (Marlina et al., 

2014). Selanjutnya, hasil penelitian 

Ningtyas et al., (2025) menjelaskan bahwa 

aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan 

bobot buah tanaman tomat, terutama ketika 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik 

dalam dosis tertentu. Kombinasi pupuk 

organik daun dan pupuk anorganik 

memberikan hasil terbaik dalam 

meningkatkan bobot buah tomat. 

Hasil penelitian Dewi et al., (2025) 

pemberian pupuk organik hayati 

menghasilkan bobot buah kedelai tertinggi 

sebesar 99,11 gram. Perlakuan pupuk 

tersebut mampu meningkatkan ketersediaan 

unsur hara secara lebih optimal, sehingga 

mendukung penyerapan nutrisi oleh 

tanaman secara efisien. Selain mengandung 

unsur hara makro dan mikro, perlakuan ini 

juga kaya akan keanekaragaman 

mikroorganisme seperti Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., Pseudomonas sp., dan 

bakteri pelarut fosfat lainnya yang berperan 

penting dalam pelarutan nutrisi, fiksasi 

nitrogen, serta menghasilkan fitohormon 
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yang dapat menstimulasi pertumbuhan 

tanaman. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kombinasi POH dengan 50% dosis 

pupuk anorganik merupakan perlakuan 

paling optimal, ditunjukkan oleh 

peningkatan tinggi tanaman dan bobot 

panen tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Keunggulan perlakuan ini 

mencerminkan sinergi antara pupuk 

anorganik sebagai sumber hara yang cepat 

tersedia dan POH yang meningkatkan 

efisiensi penyerapan hara, stimulasi 

pertumbuhan melalui aktivitas mikroba, 

serta perbaikan kualitas tanah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa aplikasi POH 

memungkinkan pengurangan pupuk 

anorganik hingga 50% tanpa menurunkan 

produktivitas, sehingga mendukung 

efisiensi pemupukan dan praktik pertanian 

berkelanjutan. 

Saran 

Penerapan kombinasi pupuk 

organik hayati (POH) padat dengan 50% 

dosis pupuk anorganik direkomendasikan 

sebagai strategi pemupukan kemangi yang 

efisien dan berkelanjutan. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengevaluasi 

dampak jangka panjang aplikasi POH 

terhadap kualitas tanah dan stabilitas hasil, 

serta mengkaji respon tanaman pada 

berbagai kondisi tanah dan musim tanam. 

Analisis ekonomi diperlukan untuk menilai 

efisiensi biaya dan kelayakan penerapan 

teknologi ini pada skala usahatani. 
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